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ABSTRAK

Latar Belakang. Penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat infeksi
nematodiasis, mengidentifikasi jenis nematoda dan mengetahui hubungan atau
pengaruh umur terhadap banyaknya kejadian nematodiasis pada sapi potong di

Kecamatan Kalibagor, Kabupaten Banyumas. Sasaran penelitian

yaitu sapi

potong berbagai umur di Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas. Materi
dan Metode. Metode penelitian menggunakan metode survey dengan teknik
pengambilan sampel secara purposive sampling. Penelitian menggunakan 96
sampel, setiap sampel sebanyak * 3 gram sapi potong. Analisis data yang
digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif dan chi-square. Hasil. Hasil
pemeriksaan sampel menunjukkan sebanyak 72 sampel positif terinfeksi
nematodiasis dan 25 sampel negatif. Identifikasi jenis nematoda didapatkan 7
jenis nematoda yang menginfeksi sapi potong antara lain Trichuris sp., Strongyle
sp., Cooperia sp., Bunostomum sp., Toxocara sp., Strongyloides sp., dan Capillaria
sp. Tingkat infeksi nematodiasis pada sapi potong di Kecamatan Kalibagor
Kabupaten Banyumas termasuk tinggi yaitu sebesar 74,23%, dengan tingkat
infeksi pada setiap umurnya yaitu anak (1-8 bulan) sebesar 21,65%, muda (9-18

bulan) sebesar 24,74%, dan dewasa (>19 bulan) sebesar 27,84%.

Simpulan,

Hasil analisis data menggunakan chi-square menunjukkan P > 0,05 berarti tidak
ada hubungan antara umur dengan tingkat infeksi nematodiasis pada sapi
potong berbagai umur di Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas.

Kata kunci: tingkat infeksi, nematodiasis, nematoda, sapi potong, banyumas

ABSTRACT

Background. The research aims to determine the rate of nematodiasis infection,
identify the type of nematodes and know the relationship or influence of age on
the number of occurrences of nematodiasis in beef cattle in Kalibagor
Subdistrict, Banyumas Regency. The target of the study was beef cattle of various
ages in Kalibagor Subdistrict, Banyumas Regency. Materials and Methods. The
research method uses survey method with purposive sampling technique. The
study used 96 samples, each sample as much as * 3 grams of beef cattle. Data
analysis used qualitative descriptive analysis and chi-square. Results. The
sample test results showed as many as 72 positive samples infected with
nematodiasis and 25 negative samples. Identification of nematode species
obtained 7 types of nematodes that infect beef cattle, among others Trichuris sp.,
Strongyle sp., Cooperia sp., Bunostomum sp., Toxocara sp., Strongyloides sp., and
Capillaria sp. The infection rate of nematodiasis in beef cattle in Kalibagor
Subdistrict of Banyumas regency is high at 74.23%, with the infection rate in
each child (1-8 months) at 21.65%, young (9-18 months) at 24.74%, and adults
(>19 months) at 27.84%. Conclusion. The results of the data analysis using chi-

201



AN Journal of Vol.3No.2
Animal Science Juli 2021
O N and Technology

square showed P > 0.05 means that there is no relationship between age and
nematodiasis infection rate in cattle of various ages in Kalibagor Subdistrict,
Banyumas Regency.

Keywords: rate of infection, nematodiasis, nematodes, beef cattle, banyumas

PENDAHULUAN

Sapi potong merupakan salah satu komoditas ternak yang cukup banyak dipelihara
oleh peternak karena memiliki hasil produk yaitu daging. Peningkatan produksi
daging dapat dilakukan dengan memperbaiki manajemen pakan serta pengendalian
penyakit pada sapi potong. Penyakit yang sering menyerang pada sapi potong yaitu
nematodiasis. Sapi potong dapat terinfeksi nematodiasis karena banyak faktor yaitu
hijauan pakan, lantai kandang, dan kebersihan kandang (Ramadhan et al,, 2018).
Nematodiasis disebabkan oleh infeksi cacing dari kelompok nematoda pada saluran
pencernaan sapi potong. Jenis-jenis cacing dari kelas nematoda yang sering
menyerang pada sapi adalah Nematodirus sp., Strongyloid sp., Trichuris sp., dan
Ascaris sp. (Tolistiawaty et al., 2016).

Cacing nematoda dapat menginfeksi ternak sapi potong dengan berbagai umur.
Hal tersebut dapat terjadi karena setiap umur ternak memiliki metabolisme dan
kekebalan tubuh yang berbeda pula (Zulfikar et al., 2012). Sapi potong dengan umur
kurang dari 1 tahun atau pedet mudah sekali terkena penyakit nematodiasis karena
organ tubuh dan imunitasnya yang masih dalam tahap perkembangan dan
pertumbuhan. Sapi potong dengan umur dewasa atau ternak yang sudah terinfeksi
sebelumnya, rumen sapi tersebut 2 kebal terhadap infeksi baru (Villalba et al., 2014).
Gejala klinis terkadang tidak terlihat apabila tingkat infeksi cacing nematoda pada
ternak masih rendah (Haadijah et al., 2020). Gejala klinis yang hampir tidak terlihat
pada ternak dengan berbagai umur yang terkena infeksi, seringkali membuat
peternak terlambat melakukan penanganan penyakit yang sesuai.

Kurangnya pengetahuan dalam pengendalian penyakit nematodiasis pada sapi
potong juga menjadi penyebab terhadap tingkat infeksi nematodiasis pada sapi
potong tinggi. Tingkat infeksi nematodiasis yang cukup tinggi pada berbagai umur
ternak dengan berbagai penyebab nematodiasis, serta kurangnya pengetahuan
tentang pengendalian nematodiasis yang melatar belakangi penelitian tentang
tingkat infeksi dan identifikasi penyebab nematodiasis pada sapi potong di
Kecamatan Kalibagor, Kabupaten Banyumas.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan berdasarkan Sugiyono (2013) menggunakan metode survey
dengan pengamatan langsung, wawancara, serta pengumpulan data mengenai objek
penelitian. Penetapan sampel dilakukan secara purposive sampling yaitu mengambil
feses sapi potong dari beberapa peternak di Kecamatan Kalibagor Kabupaten
Banyumas dengan ketentuan peternak minimal mempunyai sapi potong 3 ekor,
setiap 3 ekor sapi potong diambil 1 sampel feses. Penelitian dilakukan di Kecamatan
Kalibagor, Kabupaten Banyumas. Pengambilan sampel dilaksanakan pada 25 Juli
2020 sampai dengan 25 November 2020. Sampel yang diambil sebanyak 97, setiap
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sampel terdapat 3 gram feses sapi potong. Sasaran penelitian adalah sapi potong (97
ternak) dengan umur anak (1-8 bulan), muda (9-18 bulan), dan dewasa (>19 bulan)
di Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas. Pemeriksaan sampel feses dilakukan
di Laboratorium Kesehatan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Jenderal
Soedirman dan Laboratorium Kesehatan Hewan Tipe B Purwokerto. Sampel
diperiksa menggunakan metode apung dan metode McMaster. 1dentifikasi jenis
nematoda menggunakan mikroskop dengan perbesaran 400x.

Pemeriksaan feses secara kualitatif untuk mengidentifikasi jenis nematoda
menggunakan metode apung sederhana. Metode apung dilakukan menurut Gibbons
et al. (2015b) yaitu feses yang sudah dikumpulkan yaitu sebanyak * 3 gram
dimasukkan ke dalam mortar, dicampur larutan gula jenuh 15 ml kemudian diaduk
hingga homogen. Feses dan gula jenuh yang telah homogen disaring dua kali
menggunakan saringan teh, hasil saringan dimasukkan ke dalam becker glass. Cover
glass diletakkan di atas permukaan larutan, dan dibiarkan selama 5 menit agar telur
dapat terapung dan menempel pada cover glass. Cover glass diangkat dan diletakkan
di atas object glass. Preparat diperiksa menggunakan mikroskop dengan perbesaran
10 x 40, hasil pemeriksaan difoto untuk dilakukan analisis secara kualitatif
berdasarkan buku dan literatur.

Pemeriksaan secara kuantitatif atau penghitungan jumlah telur menggunakan
metode modifikasi McMaster. Penghitungan jumlah telur menurut Gibbons et al.
(2015a), feses dari masing-masing sapi potong yang sudah dikumpulkan sebanyak *
3 gram dilarutkan dengan gula jenuh sebanyak 15 ml hingga homogen dan feses
menjadi lunak. Feses dan gula jenuh yang telah homogen disaring dua kali
menggunakan saringan teh, hasil saringan dimasukkan ke dalam becker glass. Larutan
yang telah disaring diambil dengan gerakan 15 seperti mengaduk kemudian
dimasukkan ke kamar hitung McMaster menggunakan pipet. Kamar hitung McMaster
dibiarkan selama 5 menit, kemudian diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran
10 x 10. Jumlah telur dihitung dalam satuan epg (egg per gram) yaitu menggunakan
rumus:

epg=nx50
Keterangan: n = telur cacing yang terdapat pada 2 kamar hitung.

Variabel yang diukur yaitu tingkat infeksi dan identifikasi jenis nematoda
penyebab nematodiasis, serta umur sapi potong yang terkena nematodiasis dengan
batasan umur pedet (1-8 bulan), muda (9-18 bulan), dan dewasa (>19 bulan)
(Permentan, 2015. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis
deskriptif kualitatif. Data hasil pemeriksaan dianalisis menggunakan metode
deskriptif kualitatif pada tingkat infeksi dan jenis nematoda yang didapatkan.
Pengaruh umur terhadap hasil jumlah pemeriksaan sampel dilakukan analisis chi-
square. Tingkat infeksi dapat dihitung menggunakan rumus menurut (Timmreck,
2001) yaitu :

Jumlah sampel yang terinfeksi

Tingkat infeks] = 1009
ingkat infeksi Jumlah sampel ternak * &
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Analisis chi-square (chi-kuadrat) untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
atau pengaruh umur terhadap banyaknya kejadian nematodiasis pada sapi potong.

Rumus perhitungan chi-square menurut Junaidi (2010) sebagai berikut:
r C

XZ:Z (Oij-Eij)?
<+ Eij

i=1 j=

Keterangan:

r = Jumlah baris

C = Jumlah kolom

0jj = Frekuensi observasi pada baris i kolom j

Ej; = Frekuensi yang diharapkan pada baris i kolom j

Selanjutnya, untuk menghitung E; digunakan rumus:
.. ni-nj

Eij=

Keterangan:

n; = Jumlah frekuensi pada baris i

n; = Jumlah frekuensi pada kolom j

n = Total frekuensi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Infeksi Nematodiasis pada Sapi Potong Berbagai Umur

Hasil pemeriksaan 97 sampel feses sapi potong di Kecamatan Kalibagor didapatkan
hasil yaitu 72 sampel positif nematodiasis sedangkan 25 sampel negatif nematodiasis.
Tingkat infeksi nematodiasis pada sapi potong di Kecamatan Kalibagor Kabupaten
Banyumas sebesar 74,23% (Tabel 1). Kasus tingkat infeksi nematodiasis pada sapi
potong di Kabupaten Banyumas sebelumnya telah dilaporkan berdasarkan hasil
penelitian dari Jainur (2017) yaitu peternakan kelompok di Kabupaten Banyumas
memiliki tingkat infeksi nematodiasis 70% dan peternakan mandiri memiliki tingkat
infeksi nematodiasis 46,67%. Menurut Nurtjahyani dan Agustin (2014), bibit-bibit
penyakit parasit dapat disebabkan oleh manajemen pemeliharaan sapi potong yang
kurang baik seperti kebersihan kandang sapi yang buruk, sirkulasi udara pada
kandang sapi kurang baik, feses dan urine sapi masih tertumpuk di kandang, serta
sisa pakan yang tercecer dalam kandang.

Tabel 1. Hasil pemeriksaan tingkat infeksi nematodiasis dengan berbagai umur sapi
potong di Kecamatan Kalibagor

Hasil Pemeriksaan Tingkat Infeksi
No Umur Jumlah Sampel (ekor) Positif (+) _ Negatif (1) (%)
1 Anak 32 21 11 21,65%
2 Muda 32 24 8 24,74%
3 Dewasa 33 27 6 27,84%
Total sampel 97 72 25 74,23%

yang diambil
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Menurut Haadijah et al. (2020), faktor yang mempengaruhi nematodiasis pada
sapi potong yaitu jenis kelamin, umur, bangsa dan disertai faktor lingkungan yang
meliputi manajemen pemeliharaan yang buruk, sanitasi dan kebersihan kandang
yang belum bersih, serta iklim atau cuaca yang mendukung perkembangbiakan cacing
nematoda. Tingginya tingkat infeksi nematodiasis pada sapi potong di Kecamatan
Kalibagor Kabupaten Banyumas dapat disebabkan oleh beberapa faktor terutama
yang berkaitan dengan lingkungan dan manajemen pemeliharaan ternak, yaitu
frekuensi pembersihan kandang, kandang yang kurang bersih, drainase dan
pembuangan limbah yang kurang baik, suhu lingkungan kandang serta asal hijauan
pakan.

Tingkat infeksi nematodiasis dapat terjadi pada sapi karena dipengaruhi
lingkungan dan manajemen pemeliharaan (Mashur et al., 2020). Faktor lingkungan
dan manajemen pemeliharaan yang dapat menyebabkan tingginya tingkat infeksi
nematodiasis pada sapi potong di Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas yaitu
kebersihan kandang, keadaan kandang, frekuensi pemberian pakan, jenis pakan, dan
pengetahuan peternak tentang parasit. Menurut Das et al. (2016), perkembangan
siklus hidup nematoda dapat dipengaruhi faktor lingkungan dan manajemen
pemeliharaan yaitu pada rumput atau pakan, suhu, kelembapan, dan curah hujan.

Identifikasi Nematoda pada Sapi Potong

Hasil identifikasi atau pemeriksaan terhadap 97 sampel feses sapi potong di
Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas ditemukan 7 jenis nematoda yang
menginfeksi sapi potong di Kecamatan Kalibagor. Pemeriksaan secara kualitatif
menggunakan metode apung dan dilakukan pengamatan di bawah mikroskop
perbesaran 400x. Pemeriksaan secara kuantitatif dilakukan untuk mengetahui
jumlah telur cacing yang terdapat pada feses dengan metode modifikasi McMaster.
Menurut Thienpont (1995), infeksi telur cacing pada ternak dikelompokkan menjadi
tiga kelompok, berdasarkan rentang jumlah telur per gram feses, yaitu infeksi ringan
apabila jumlah telur 1-499 butir per satu gram, infeksi sedang apabila jumlah telur
500-5.000 butir per satu gram dan infeksi berat apabila jumlah telur >5.000 butir per
satu gram.

Tabel 2. Data hasil identifikasi nematoda berdasarkan Egg Per Gram (EPG) (n=97)

: Jumlah Tingkatan Infeksi
Jenis Telur Sampel Tingkat Infeksi
Nematoda (EPG) Terinfeksi Ringan* Sedang**  Berat***
Trichuris sp. 20-700 16 15 1 - 16,49%
Strongyle sp. 20-3.050 50 34 16 - 51,55%
Cooperia sp. 20-100 3 3 - - 3,09%
Bunostomum sp. 20-200 7 7 - - 7,22%
Toxocara sp. 50-2.050 27 21 6 - 27,84%
Strongyloides sp 50-400 5 5 - - 5,15%
Capillaria sp. 40-200 10 10 - - 10,30%
Tingkat Infeksi 72 74.23%
Keseluruhan

*Ringan (1-499 EPG) **Sedang (500-5000 EPG) ***Berat (>5.000 EPG) (Thienpont, 1995)
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Berdasarkan hasil dari identifikasi nematoda pada sampel sapi potong di
Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas didapatkan hasil jenis nematoda yang
menginfeksi pada sapi potong adalah Trichuris sp. (16,49%), Strongyle sp. (51,55%),
Cooperia sp. (3,09%), Bunostomum sp. (7,22%), Toxocara sp. (27,84%), Strongyloides
sp. (5,15%), dan Capillaria sp. (10,30%) (Tabel 2). Cacing Strongyle sp. menginfeksi
sapi potong di Kecamatan Kalibagor paling banyak dengan tingkat infeksi 51,55%,
serta tingkatan infeksinya ringan hingga sedang. Menurut Tantri et al. (2013), ternak
sapi potong yang mendapatkan infeksi telur cacing ringan umumnya kesehatan dan
produktivitas hewan ternak belum terganggu. Hal tersebut dapat disebabkan karena
pemberian pakan oleh peternak sapi potong Kecamatan Kalibagor, yaitu pemberian
pakan tanpa dilakukannya pelayuan atau penjemuran hijauan yang berasal dari
ladang/sawah. Menurut Segara et al. (2018), ternak dengan kebiasaan pemberian
pakan hijauan yang berasal dari ladang/sawah rentan terinfeksi oleh cacing. Setiap
jenis cacing nematoda memiliki ciri morfologi, ukuran telur, dan siklus hidup yang
berbeda.

Telur Trichuris sp. memiliki bentuk seperti tempayan pada kedua kutubnya
terdapat operculum, yaitu semacam penutup yang jernih dan menonjol. Dinding telur
terdiri atas dua lapis, bagian dalam jernih, dan bagian luar berwarna kuning-
kecoklatan (Mo6nnig, 1950). Hasil identifikasi penelitian menunjukkan ciri-ciri telur
cacing yang sesuai dengan pendapat Monnig (1950) dapat dilihat pada (Gambar 1).
Ukuran telur cacing Trichuris sp. hasil identifikasi penelitian yaitu telur memiliki
panjang 43 pm dan lebar 21 pm. Ukuran tersebut lebih kecil daripada ukuran telur
cacing Trichuris sp. yang disebutkan oleh Zajac dan Conboy (2012) yaitu telur
Trichuris sp. memiliki ukuran 70-80 pm x 30-42 pm.

»

- =

.‘v ]

Gambar 1. Telur Cacing Trichuris sp. (perbesaran 400x)
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Gambar 2. Telur Cacing Strongyle sp. (perbesaran 400x)
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Telur Strongyle sp. hasil identifikasi penelitian memiliki bentuk ovoid atau seperti
oval dengan ukuran panjang 47 um dan lebar 31 pm (Gambar 2). Ukuran telur
tersebut mendekati ukuran telur hasil penelitian Supriadi et al. (2020), telur cacing
Strongyle sp. memiliki ukuran yang bervariasi kisaran 55,20-62,22 pm dan diameter
berukuran 32,12-47,43 pm. Berdasarkan hasil penelitian, Strongyle sp. memiliki
tingkat infeksi paling tinggi yaitu 60,51%. Menurut Soulsby (1986), tingkat infeksi
dari cacing Strongyle sp. dapat tinggi karena sapi memiliki daya tahan tubuh yang
rendah sehingga tidak mampu melawan serangan infeksi cacing parasit. Sapi dapat
terinfeksi Strongyle sp. melalui hijauan pakan, air minum, serta lantai kandang yang
tidak bersih yang terkontaminasi telur Strongyle sp.

Cooperia sp. hasil penelitian memiliki bentuk lonjong atau oval, terdapat blastomer
dalam telurnya, dan dinding sel tipis (Gambar 3). Berdasarkan Zajac and Conboy
(2012), ukuran telur dari Cooperia sp. adalah 65-100 x 34-50 pm, tergantung pada
jenis/spesiesnya. Periode awal dari tertelannya larva infektif hingga ekskresi telur
dalam feses adalah 2-3 minggu. Infeksi Cooperia sp. banyak terjadi pada anak sapi
(pedet) pada musim penggembalaan pertama dibandingkan sapi umur dewasa
karena telah memiliki kekebalan yang kuat setelah terpapar cacing selama satu
musim (Taylor et al., 2016).

Gambar 3. Telur Cacing Cooperia sp. (perbesaran 400x)

Gambar 4. Telur Cacing Bunostomum sp. (perbesaran 400x)

Bunostomum sp. hasil penelitian memiliki bentuk bulat sedikit lonjong, terdapat
blastomere dalam telur, dan memiliki dinding sel yang tipis (Gambar 4). Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Koesdarto et al (2007), telur dari Bunostomum
phlebotomum memiliki permukaan dinding halus, blastomer pada telur berwarna
gelap dan terdapat 4 sampai 8 blastomer. Ukuran telur Bunostomum sp. menurut hasil
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penelitian dari Wirawan et al. (2019) memiliki rataan ukuran yaitu 103,75 pm x 48,75
um. Berdasarkan hasil penelitian, Bunostomum sp. memiliki tingkat infeksi yang
cukup rendah yaitu 1,14%. Menurut Widnyana (2013), meskipun tingkat infeksi
Bunostomum sp. masih rendah, harus diperhatikan manajemen pemeliharaan
terutama kebersihan kandang, karena cacing dapat terus berkembang dalam inang,
sehingga dapat meningkatkan tingkat infeksi.

Toxocara sp. hasil penelitian memiliki bentuk yang bulat dan telur berwarna
kuning (Gambar 5). Sesuai dengan Pudjiatmoko (2012), telur Toxocara sp. berwarna
kuning dan berdinding cukup tebal, dan memiliki ukuran telur 75-95 um x 60-75 pm.
Hasil penelitian didapatkan tingkat infeksi Toxocara sp. tertinggi kedua yaitu 29,45%,
hal tersebut menunjukkan cukup banyak sapi potong yang terfinfeksi Toxocara sp.
Menurut Mensah et al, (2018), tingkat infeksi Toxocara sp. dapat mencapai 85,59%.
Toxocara sp. kebanyakan ditemukan pada ternak usia dewasa daripada muda, namun
pedet juga dapat terinfeksi oleh cacing Toxocara sp. Pedet dapat terinfeksi melalui
kolostrum yang dikonsumsi dari induknya, plasenta pada saat fetus, dan telur cacing
yang termakan secara insidental (Winarso et al, 2015).

Gambar 5. Telur Ccig Toxocara sp. (perbearan 400x)

Strongyloides sp. hasil penelitian memiliki bentuk lonjong, terdapat blastomer
dalam telur, dinding sel tipis, dan berukuran panjang 51 um x lebar 24 um (Gambar
6). Ukuran telur yang diidentifikasi tidak terlalu jauh menurut Zajac and Conboy
(2012), ukuran telur Strongyloides sp. 40-60 pm x 32-40 um. Menurut Levine (1990),
Strongyloides sp. memiliki bentuk telur elips, dinding telur tipis, dan telah berembrio
setelah dikeluarkan.

Gambar 6. Telur Cacing Strongyloides sp. (perbesaran 400x)
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Gambar 7. Telur Cacing Cdpilleiria sp. (pérbegaran 400x)

Capillaria sp. hasil memiliki bentuk lonjong dengan di kedua ujungnya memiliki
operkulum (Gambar 7). Hasil tersebut sesuai dengan Awaludin et al. (2018), spesies
Capillaria sp. memiliki telur dengan ciri-ciri yaitu berbentuk seperti lemon, lebar,
memiliki busi kutub, agak menonjol, cangkang tebal dengan permukaan keriput, tidak
tersegmentasi, dan terdapat isi granular. Menurut Zajac and Conboy (2012) Capillaria
sp. memiliki ukuran telur 45-50 pm x 22-25 um. Capillaria sp. dapat menyebabkan
peradangan parah di saluran pencernaan, termasuk kerongkongan dan usus.

Analisis chi-square Hubungan Umur dengan Tingkat Infeksi Nematodiasis

Hasil analisis chi-square dengan tingkat kepercayaan 95%, dapat diambil kesimpulan
bahwa tidak ada hubungan antara umur dengan kejadian nematodiasis pada sapi
potong di Kecamatan Kalibagor, Kabupaten Banyumas. Analisis chi-square dengan
pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi (Asymp. Sig), nilai signifikasi
pada uji Pearson Chi-square lebih besar dari 0,05 (0,326 > 0,05), sehingga dapat
diambil kesimpulan tidak ada hubungan antara kedua variabel yaitu umur dan
kejadian nematodiasis. Hasil penelitian ini kurang sesuai dengan Karim et al. (2016)
yang menyatakan umur merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi
infeksi dan berkembangnya cacing dalam tubuh inang atau sapi.

Tabel 3. Hasil analisis hubungan umur terhadap nematodiasis menggunakan chi-

square
Jumlah Hasil Pemeriksaan chi-square test
No Umur Sampel Asymptotic
(ekor) Positif (+)  Negatif (-)  Value df Significance
(2-sided)
21 11
1  Anak 32 (100%) (65.63%)  (34,37%)
2 Muda 32 (100%) (7253 " o 58%) 29498 2 0.326
27 6
3 Dewasa 33 (100%) (81,82%) (18,18%)
72 25

Total 97(100%) (74 9300)  (25,77%)

Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwa sapi potong pada umur dewasa (> 19
bulan) paling banyak yang terinfeksi (positif) nematodiasis yaitu sebesar 27 ekor
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(81,82%) dari 33 ekor sapi potong pada umur dewasa. Sapi potong pada umur anak
(1-8 bulan) paling banyak yang tidak terinfeksi (negatif) nematodiasis yaitu sebesar
11 ekor (34,37%) dari 32 ekor sapi potong pada umur anak. Hasil penelitian
menunjukkan sapi potong umur dewasa (>19 bulan) memiliki kemungkinan tingkat
infeksi nematodiasis lebih tinggi dibandingkan sapi potong umur lainnya. Didukung
dengan pernyataan Zulfikar et al. (2012), yaitu sapi potong dengan kelompok umur
tua tingkat infestasi cacing nematoda lebih tinggi dibandingkan umur muda dan umur
anak. Semakin tua umur sapi potong berkaitan dengan lama waktu sapi tersebut
terinfestasi cacing nematoda karena berkaitan dengan frekuensi makan yang sangat
tinggi. Cacing nematoda dapat bertahan lama untuk menginfeksi dalam tubuh sapi
potong sehingga dapat menginfeksi sapi dengan waktu yang sangat lama yaitu 1
sampai 10 tahun, serta cacing nematoda dapat membentuk antibodi baru sehingga
dapat menginfeksi secara berulang pada sapi umur dewasa.

Tidak adanya hubungan umur dengan kejadian nematodiasis sapi potong di
Kecamatan Kalibagor kemungkinan disebabkan oleh tidak ada perbedaan perlakuan
manajemen pemeliharaan pada masing-masing umur, seperti kandang tidak
dikelompokkan berdasarkan umur ternak, kondisi lingkungan yang sama karena
kandang dalam satu tempat atau wilayah, serta pakan dan minum yang diberikan oleh
peternak digunakan untuk dikonsumsi semua umur ternak. Sesuai dengan hasil
penelitian Indradji et al. (2018), tidak adanya hubungan umur dengan kejadian
nematodiasis pada kambing Boer disebabkan oleh manajemen pemeliharaan yang
sama pada setiap kategori umur, yaitu ternak dipelihara dalam satu kandang sehingga
penularan nematodiasis antar kategori umur dapat terjadi dan menimbulkan infeksi
berulang pada ternak. Menurut Rozi et al. (2015), tingkat infeksi telur cacing pada
ternak sapi potong berkaitan dengan manajemen pemeliharaan yang dilakukan
peternak yaitu dapat dilihat dari kebersihan kandang serta pemberian pakan hijauan
yang baik dan aman untuk ternak sapi potong. Nematodiasis pada sapi potong di
Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas kemungkinan disebabkan oleh frekuensi
pembersihan kandang, kandang yang kurang bersih, drainase dan pembuangan
limbah yang kurang baik, suhu lingkungan kandang, asal hijauan pakan, serta
frekuensi pemberian pakan kepada ternak yang kurang teratur.

KESIMPULAN

1. Tingkat infeksi nematodiasis pada sapi potong di Kecamatan Kalibagor
Kabupaten Banyumas didapatkan hasil yaitu 74,23%.

2. Jenis nematoda yang menginfeksi pada sapi potong di Kecamatan Kalibagor
Kabupaten Banyumas yaitu Trichuris sp., Strongyle sp., Cooperia sp., Bunostomum
sp., Toxocara sp., Strongyloides sp., Capillaria sp.

3. Hasil analisis chi-square dengan tingkat kepercayaan 95%, tidak ada hubungan
antara umur dengan kejadian nematodiasis pada sapi potong di Kecamatan
Kalibagor, Kabupaten Banyumas.
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